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ABSTRAK

Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepshiang, Provinsi Bengkulu, merupakan
kawasan permukiman padat berpenduduk sekitar 53.066 jiwa dan dilintasi oleh Sesar
Sumatera Segnen Musi. Penelitian ini bertujuan untuk memperkirakan potensi bahaya
seismik di kawasan pemukiman Kecamatan Kepahiang melalui pendekatan
mikrozonasi menggunakan metode mikrotremor. Data dari 14 titik pengukuran
dianalisis menggunakan metode HVSR kemudian dilakukan inversi keccpatan
gelombang geser (V3,) untuk mengklasifikasikan jenis tanah di suatu wilayah. Hasil
analisis menunjukkan wilayah penelitian didominasi dengan nilai f, rendah dan T,
mengindikasikan sedimen yang tebal dan batuan yang lunak terutama pada bagian utara
dan sclatan wilayah meliputi Desa Kampung Bogor dan Desa Pasar Kepahiangan,
schingga memiliki amplifikasi yang besar dan kercntanan yang tinggi pada wilayah
tersebut. Hasil inversi V3, berkisar antara 147,619 m/s hingga 355,282 m/s,
menunjukkan terdapat 3 jenis tanah yaitu tipe SC (tanah keras, sangat padat dan batuan
lunak), SD (tanah sedang) dan SE (tanah lunak), dimana tipe SD merepresentasikan
tanah dengan kekerasan sedang mendominasi wilayah penelitian yang berpotensi
mengalami penguatan gelombang sehingga besar risiko kerusakan akibat gempa buni,
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HVSR ANALYSIS FOR SEISMIK EARTHQUAKE HAZARD
MICROZONING IN THE RESIDENTAL AREA OF KEPAHIANG DISTRICT,
KEPAHIANG REGENCY, BENGKULU PROVINCE

By:

Siti Aisha Maulidan
08021282126050

ABSTRACT

Kepahiang District, located in Kepahiang Regency, Bengkulu Province, is a densely
populated residential area with a population of 53,066 people. traversed by the
Sumatra Fault, Musi Segment. This study aims (o estimate the seismic hazard
potential on the residental area of Kepahiang District through a microzoning
approach using the microtremor method. Data from 14 measurements points were
analyzed using the HVSR method followed by shear wave velocity (Vs3q) inversion
to classify spil types iin the area. The analysis results indicate that the study area is
dominated by low f, values and high Ty, suggesting thick sediment layers and soft
rocks, especially in the northern and southern parts of the region, including
Kampung Bogor Village and Pasar Kepahiang Village. The inverted V3o values
range from 147.619 m/s to 355.282 m/s, indicating three soil types : SC (hard soil,
very dense soil and soft rock), SD (medium soil) and SE (soft soil). The SD type,
representing medium stiffness soil, doinated the study area, indicating potential
seismic wave amplification, which increases the risk of earthquake damage.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara tektonik, Indonesia terletak di daerah konvergensi tiga lempeng
tektonik aktif, yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng
Pasifik (Syafitri dkk., 2018). Lempeng Indo-Australia secara perlahan bergerak
kearah timur laut dan masuk ke bawah Lempeng Eurasia, menimbulkan zona
subduksi di bagian Barat Pulau Sumatera, sehingga menjadikan wilayah ini
memiliki tingkat seismisitas tinggi di Indonesia (Mandasari dkk., 2018). Selain
zona subduksi, Pulau Sumatera juga terdapat jalur patahan aktif yang disebut
sebagai Sesar Sumatera yang menjadi sumber pemicu gempa bumi (Sari dan
Prastowo, 2022). Provinsi Bengkulu merupakan salah satu wilayah di Sumatera
yang sering terjadinya gempa bumi baik berasal dari zona subduksi maupun dari
sesar lokal. Salah satu zona sesar lokal yang sering memicu gempa signifikan
adalah Sesar Sumatera Segmen Musi, yang terletak di Kabupaten Kepahiang
(Ardiansyah dan Krisbudianto, 2019).

Gempa bumi merusak yang pernah terjadi di Segmen Musi pada 16 Oktober
2017 dengan magnitudo 3,1 SR dan kedalaman 10 km, gempa bumi berpusat di
darat 9 km arah Timur Laut Kepahiang berdasarkan peta shakemap yang
ditunjukkan pada Gambar 1.1 (BMKG, 2017). Selanjutnya, pada tanggal 20
Oktober 2017, dua gempa susulan kembali terjadi dalam selang waktu satu menit
dengan magnitudo 3,0 SR dan 2,8 SR. Kejadian gempa bumi tersebut menyebabkan
kerusakan di Desa Bogor Baru dan Pasar Ujung Kepahiang seperti beberapa rumah

penduduk dan menimbulkan keretakan tanah (Hidayat dkk., 2018).



BMKG ShakeMap : Kepahiang Sumaltra, Indonesia
OKT 16, 2017 08:53:00 WIB, M:3.1, 3.66LS 102.68BT, Kedimn:10km, ID:20171016085300

102° 103°
Map Voralon 1 Processed Mon Oct 18, 2017 01:45:16 WIB

PERCEIED | Noi fait| Woek | Lign |Modorete| Strong |Verystrong| Sovere | Violent | Extrome

DAMAGE none | none | none | Varylight| Ught Modorale | Mod/Heavy | Heavy | Very Hoavy

PEAKACC(%g) | <008 | 0.3 28 6.2 12 22 40 75 >138
8.6 85

Vi

PEAK VEL{emin) | <0.07 | 0.7 14 4.7 20 41 >178

| | w [ v | v | v
upon aral @o1)

Gambar 1. 1 Peta tingkat guncangan (shakemap) dalam MMI (BMKG,
2017)

Gempa bumi merusak yang pernah terjadi di Segmen Musi pada 16 Oktober
2017 dengan magnitudo 3,1 SR dan kedalaman 10 km, gempabumi berpusat di
darat 9 km arah Timur Laut Kepahiang berdasarkan peta shakemap pada Gambar
1.1 (BMKG, 2017). Selanjutnya, pada tanggal 20 Oktober 2017, dua gempa susulan
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kembali terjadi dalam selang waktu satu menit dengan megnitudo 3,0 SR dan 2,8
SR. Kejadian gempa bumi tersebut menyebabkan kerusakan di Desa Bogor Baru
dan Pasar Ujung Kepahiang seperti beberapa rumah penduduk dan menimbulkan
keretakan tanah (Hidayat dkk., 2018).

Hal tersebut menjadi perhatian penting apabila dikaitkan dengan tingkat
kepadatan penduduk yang cukup tinggi di Kabupaten Kepahiang. Dimana, jumlah
penduduk terbesar di Kabupaten Kepahiang terdapat pada Kecamatan Kepahiang
yang memiliki 23 desa dengan jumlah penduduk mencapai 53.066 jiwa (BPS
Kabupaten Kepahiang, 2024). Dengan jumlah penduduk yang cukup besar, wilayah
ini memiliki banyak area permukiman yang padat dapat meningkatkan kerentanan
terhadap gempa. Oleh karena itu, diperlukan upaya dalam memperkirakan potensi
bahaya seismik.

Salah satu langkah awal dalam memperkirakan potensi bahaya seismik adalah
dengan melakukan mikrozonasi di area tertentu (Mufida dkk., 2013). Mikrozonasi
bertujuan untuk membagi daerah berdasarkan karakteristik tanah, seperti frekuensi
dominan, periode dominan, dan amplifikasi, sehingga dapat memberikan gambaran
tentang bagaimana gempa mempengaruhi setiap area. Proses ini membantu
memahami bagaimana lapisan tanah atau sedimen merespons gempa bumi, yang
sangat penting dalam perencanaan pembangunan. Mengetahui jenis tanah di
permukaan menjadi faktor utama dalam membangun bangunan tahan gempa
(Haerudin dkk., 2019). Untuk mengetahui struktur lapisan tanah adalah dengan
mendeteksi getaran alami (gelombang mikrotremor) di lingkungan sekitar.
Mikrotremor merupakan getaran alami yang terjadi pada permukaan tanah dengan
amplitudo rendah, yang disebabkan oleh aktivitas alam ataupun buatan yang dapat
terdeteksi menggunakan seismograf untuk menentukan kondisi geologis bawah
permukaan (Candraningtyas dan Susanti, 2024).

Untuk mengidentifikasi ketebalan lapisan sedimen bawah permukaan,
dilakukan analisis terhadap data mikrotremor melalui pendekatan HVSR. Melalui
pendekatan ini, spektrum vertikal dibandingkan dengan spektrum horizontal dari
data mikrotremor, sehingga dapat diperoleh nilai frekuensi dominan serta faktor
amplifikasi (Sudrajat dkk., 2017). Setelah mendapatkan kurva H/V, perkiraan nilai

rata-rata kecepatan gelombang geser hingga kedalaman 30 meter dapat dilakukan
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dengan metode inversi HVSR untuk mengklasifikasikan jenis tanah di suatu

wilayah.

Parameter — parameter tersebut digunakan untuk memahami karakteristik

bawah permukaan tanah untuk memperkirakan potensi bahaya seismik di wilayah

penelitian. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi

sebagai langkah dalam melakukan mitigasi bencana kedepannya.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana persebaran nilai frekuensi dominan, periode dominan, faktor
amplifikasi dan indeks kerentanan seismik di kawasan permukiman
Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu
berdasarkan hasil pengukuran mikrotremor ?

Bagaimana karakteristik tanah berdasarkan nilai kecepatan gelombang
geser pada kedalaman 30 meter di kawasan permukiman Kecamatan

Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis persebaran nilai frekuensi dominan, periode dominan, faktor
amplifikasi dan indeks kerentanan seismik di kawasan permukiman
Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu
berdasarkan hasil pengukuran mikrotremor.

Menganalisis karakteristik tanah berdasarkan nilai rata-rata kecepatan
gelombang geser hingga kedalaman 30 meter di kawasan permukiman

Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu.

1.4 Batasan Masalah

1.

Penelitian ini mencakup kawasan permukiman beberapa desa Kecamatan
Kepahiang Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu antara lain, Desa
Kampung Bogor, Desa Westkust, Desa Bogor Baru, Desa Pasar Sejantung,
Desa Kampung Pensiunan, Desa Pensiunan, dan Desa Pasar Kepahiangan.
Parameter mikrotremor yang digunakan dalam penelitian ini mencakup

frekuensi dominan, periode dominan, faktor amplifikasi, indeks kerentanan
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seismik dan rata-rata kecepatan gelombang geser hingga kedalaman 30

meter.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini memberikan informasi terkait karakteristik tanah di kawasan
permukiman Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, Provinsi
Bengkulu.

Penelitian ini memberikan informasi terkait zona rentan amplifikasi di
kawasan permukiman Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang,
Provinsi Bengkulu sebagai langkah mitigasi risiko bencana dan

pembangunan berkelanjutan.
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